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REKOMENDASI DESAIN JARINGAN VLAN PADA SMPN 2 RENGEL 

MENGGUNAKAN CISCO PACKET TRACER DI WINDOWS 

 
    

PENULIS  Izra Noor Zahara Aliya 
    

    

ABSTRAK  Komputer telah menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat, berfungsi sebagai 

alat bantu untuk menyelesaikan berbagai pekerjaan. Penerapan jaringan komputer telah 

meluas di berbagai sektor, termasuk di rumah, sekolah, warnet, dan tempat umum. Salah satu 

model jaringan komputer yang dapat digunakan adalah VLAN (Virtual Local Area 

Network). SMPN 2 Rengel merupakan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Tuban, 

Jawa Timur, telah memiliki sejumlah unit komputer dan layanan internet. Namun, 

implementasi jaringan di SMPN 2 Rengel sering mengalami kendala, terutama dalam 

keterhubungan antar unit dimanah menggunakan Local Area Network (LAN). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang desain jaringan komputer di SMPN 2 Rengel 

menggunakan Cisco Packet Tracer di Windows. Dengan demikian, diharapkan desain 

jaringan yang diusulkan dapat meningkatkan efisiensi koneksi antar unit di sekolah tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu, observasi dan wawancara, studi literatur, 

identifikasi permasalahan, pengumpulan data, perancangan desain jaringan, pengecekan 

desain jaringan, Konfigurasi VLAN pada Windows di PC dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menyajikan hasil desain rancangan jaringan VLAN di SMPN 2 Rengel, yang 

diikuti dengan simulasi Ping pada desain jaringan tersebut. Setelah itu, dilakukan 

implementasi pada sistem Windows berdasarkan alamat IP, Subnet mask, dan Default 

Gateway yang telah diperoleh. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

jaringan VLAN di SMPN 2 Rengel. 
   

Kata Kunci  Jaringan, VLAN, Windows 
    

    

AFILIASI    
Program Studi  Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer 

Nama Institusi  Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur 

Alamat Institusi  Jl. Raya Rungkut Madya, Gunung Anyar, Surabaya, Jawa Timur - 60294 
    

    

KORESPONDENSI    
Penulis  Izra Noor Zahara Aliya 

Email  21082010065@student.upnjatim.ac.id 
    

    

LICENSE  

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

International License. 
    

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junsibi
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junsibi
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1606353577
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1606353313
https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_prodi/N0EyMDI3RUQtMDA5Ri00MjRGLUFEOTUtMkY1MEQ2MzQwMUU5/20202
https://www.ibi-k57.ac.id/
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junsibi/issue/view/62
https://doi.org/10.55122/junsibi.v5i1.1173
mailto:21082010065@student.upnjatim.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


42 / 54 | Izra Noor Zahara Aliya 

I. PENDAHULUAN 

Saat ini, komputer telah menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat. Komputer 

berfungsi sebagai alat bantu untuk menyelesaikan berbagai pekerjaan di masyarakat. Penerapan jaringan 

komputer telah meluas di berbagai sektor, termasuk di rumah, laboratorium sekolah, warnet, dan tempat umum 

lainnya [1]. Jaringan komputer dapat diartikan sebagai sistem operasi yang terbentuk dari sejumlah komputer dan 

perangkat jaringan lain yang berkolaborasi untuk mencapai tujuan yang serupa [2]. Salah satu jaringan komputer 

dapat menggunakan VLAN. VLAN merupakan suatu model jaringan yang secara logis membagi jaringan 

menjadi beberapa jalur yang berbeda namun tetap melewati perangkat penghubung yang sama [3]. 

Teknologi dapat berperan sebagai media penghubung untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tidak 

hanya dalam interaksi antara guru dan siswa, tetapi juga dalam memberikan informasi tentang dunia luar kepada 

guru dan siswa untuk memperluas sumber belajar. Dengan menerapkan sistem teknologi yang baik, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih terstruktur secara teknologi, memudahkan akses bagi guru dan siswa. 

SMPN 2 Rengel, sebagai salah satu Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Tuban, Jawa Timur, 

memiliki sejumlah unit komputer dan layanan internet. SMPN 2 Rengel memiliki komputer 3 unit PC di Ruang 

kantor, 30 unit PC dan 1 server di ruang lab komputer 1, 25 unit PC, 2 server, dan 30 unit thinclient di ruang lab 

komputer 2,  2 unit PC di Perpustakaan. Namun, SMPN 2 Rengel menghadapi sejumlah permasalahan dalam 

konfigurasi jaringan LAN pada komputer yang dimiliki. Sistem yang menggunakan Local Area Network (LAN) 

terbatas pada lokal per lab dengan kabel dan beberapa hub sebagai perangkat penghubung, menghadirkan 

sejumlah kendala. Penggunaan beberapa hub dapat menyebabkan bottleneck dan keterbatasan bandwidth, 

mempengaruhi kinerja dan kecepatan transfer data. Selain itu, konfigurasi LAN yang terbatas pada lokal per lab 

juga mempersulit komunikasi antar lab, yang dapat menghambat berbagi sumber daya dan informasi di seluruh 

sekolah. Administrasi dan manajemen jaringan menjadi lebih kompleks, sementara fleksibilitas terhadap 

perubahan atau penambahan perangkat terbatas. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini bertujuan 

merancang desain jaringan Virtual Local Area Network (VLAN) menggunakan Cisco Packet Tracer pada 

Windows, dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi, keamanan, dan manajemen sumber daya jaringan di 

SMPN 2 Rengel. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini dimulai dengan observasi dan wawancara, lalu studi 

literatur. Setelah itu, dilakukan identifikasi permasalahan dan akan dilakukan pengumpulan data. Selanjutnya 

akan dilakukan perancangan desain jaringan, pengecekan desain jaringan, konfigurasi VLAN pada Windows di 

PC dan yang terakhir dilakukan penarikan kesimpulan. Berikut ini merupakan alur diagram dari metode penelitian: 

 
Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 
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1) Observasi dan Wawancara 

Melibatkan pengamatan langsung terhadap kondisi fisik dan infrastruktur yang ada di SMPN 2 Rengel. 

Wawancara dilakukan dengan pihak terkait, seperti staf IT, guru, dan siswa, untuk mendapatkan 

pandangan langsung dan informasi lebih rinci tentang kebutuhan dan kendala yang dihadapi.  

2) Studi Literatur 

Melibatkan penelusuran dan tinjauan terhadap literatur, penelitian, atau sumber daya lainnya yang 

relevan dengan desain jaringan komputer, khususnya di lingkungan pendidikan. 

3) Identifikasi Permasalahan 

Menganalisis hasil observasi, wawancara, dan studi literatur untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

ada terkait dengan jaringan komputer di SMPN 2 Rengel.  

4) Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data yang diperlukan untuk merancang jaringan. SMPN 2 Rengel memiliki komputer 3 

unit PC di Ruang kantor ,30 unit PC dan 1 server di ruang lab komputer 1, 25 unit PC, 2 server, dan 30 

unit thinclient di ruang lab komputer 2,  2 unit PC di Perpustakaan.  

5) Perancangan Jaringan 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan dan data yang terkumpul, merancang struktur jaringan yang 

optimal dengan menggunakan alat bantu seperti Cisco Packet Tracer di lingkungan Windows. 

6) Pengecekan desain jaringan 

Setelah merancang struktur jaringan dengan bantuan Cisco Packet Tracer, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengecekan untuk memastikan bahwa desain tersebut sesuai dengan kebutuhan dan dapat 

beroperasi secara efisien. Salah satu metode pengecekan yang umum digunakan dalam jaringan adalah 

menggunakan perintah ping di perangkat Cisco. 

7) Konfigurasi VLAN pada Windows di PC 

Dalam konfigurasi pada Windows di PC perlu memasukkan IP address, subnet mask, default gateway. 

8) Penarikan Kesimpulan 

Menarik kesimpulan berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan. Kesimpulan ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk langkah-langkah selanjutnya dalam implementasi dan evaluasi jaringan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Rancangan Desain Jaringan SMPN 2 Rengel 

 
Gambar 2. Rancangan Desain Jaringan VLAN di SMPN 2 Rengel 
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Pada desain jaringan SMPN 2 Rengel menggunakan VLAN. Adapun kelebihan dari penggunaan VLAN 

untuk jaringan yaitu [4]: 

1) Meningkatkan kinerja jaringan komputer, dapat dilakukan dengan mengeliminasi packet atau frame 

yang tidak diperlukan. 

2) Rancangan jaringan komputer yang bersifat fleksibel dapat diimplementasikan melalui Virtual Local 

Area Network (VLAN), memungkinkan anggota untuk berpindah lokasi tanpa perlu melakukan 

perombakan perangkat keras jaringan, hanya dengan melakukan konfigurasi perangkat lunak. 

3) Perubahan pada Virtual Local Area Network (VLAN) dapat dilakukan tanpa memerlukan biaya instalasi 

tambahan. 

4) Keamanan jaringan dapat ditingkatkan dengan menggunakan Virtual Local Area Network (VLAN) yang 

membatasi akses pengguna terhadap aplikasi tertentu melalui access list. 

Dalam desain jaringan menggunakan Cisco Packet Tracer. Cisco Packet Tracer adalah sebuah aplikasi 

yang terdiri dari sekumpulan aturan sintaks dan semantik yang digunakan untuk mendefinisikan jaringan 

komputer [5]. Dalam jaringan membutuhkan router dan switch. Router adalah perangkat yang berperan dalam 

meneruskan paket data antar jaringan komputer. Fungsi ini menjadikan router sebagai unsur krusial dalam 

operasional sebuah jaringan komputer, karena router diharapkan dapat mengolah paket data dengan kecepatan 

tinggi dan meminimalkan penundaan (delay) sebanyak mungkin [6].Sedangkan, Switch adalah perangkat keras 

khusus yang dirancang untuk menghubungkan sumber jaringan ke beberapa komputer secara simultan [7]. 

Adapun langkah-langkah desain jaringan SMPN 2 Rengel pada Cisco Pocket Traker di Windows: 

1) Switch 1 dikonfigurasi dengan pembuatan VLAN 30 (guru) dan VLAN 40 (perpus). Selanjutnya, daftar 

VLAN yang ada ditampilkan. 

 
Gambar 3. Konfigurasi VLAN30 dan VLAN40 di Switch1 

2) Port-port pada switch1 diatur untuk mengelompokkan VLAN 30 (guru) dan VLAN 40 (perpus). 

Pengelompokkan ini dilakukan melalui konfigurasi switchport access VLAN pada range interface. Port 

dengan nama interface fastEthernet 0/1-20 menjadi bagian dari VLAN 30, sementara interface 

fastEthernet 0/21-24 menjadi bagian dari VLAN 40. 

 
Gambar 4. Konfigurasi Interface Switch1 Menjadi Mode Access VLAN Tertentu 
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3) Melanjutkan konfigurasi switchport access pada range interface port untuk VLAN 40. Selanjutnya, 

hasilnya ditampilkan dengan perintah show VLAN untuk melihat daftar VLAN dan port-port dalam 

network VLAN tersebut. 

 
Gambar 5. Menampilkan List VLAN di Switch1 

4) Mode trunk pada switch1 diaktifkan pada port yang menghubungkan switch dengan route 

 
Gambar 6. Konfigurasi Interface Switch1 Menjadi Mode Trunk 

5) Router dikonfigurasi untuk menghubungkan ke switch1. Port gigabitEthernet 0/1 yang menghubungkan 

router ke switch1 diaktifkan dengan no shutdown. Untuk konfigurasi network VLAN pada router, 

setting dilakukan pada sub interface sesuai dengan nomor VLAN yang ada. Sebagai contoh: interface 

gigabitEthernet 0/1.30. Selanjutnya, perintah encapsulation dot1Q 30 dimasukkan (angka terakhir sesuai 

dengan nomor VLAN sebelumnya), dan alamat IP serta subnet mask dimasukkan setelah melakukan 

perhitungan subnetting.  

 
Gambar 7. Konfigurasi Router Sub Interface untuk VLAN30 Dan VLAN40  



46 / 54 | Izra Noor Zahara Aliya 

6) Switch2 dikonfigurasi, dan VLAN 10 dengan nama lab_a dibuat. Interface range di switch2, dari 

fastEthernet 0/1-24 diatur menjadi switching mode access VLAN 10. 

 
Gambar 8. Konfigurasi VLAN10 dan Interface Switch2 Menjadi Mode Access VLAN Tertentu 

7) Daftar/list VLAN yang ada pada switch2 ditampilkan. Selanjutnya, switchport mode trunk diatur pada 

port yang menghubungkan switch ke router (interface gigabitEthernet 0/1). 

 
Gambar 9. Menampilkan List VLAN Switch2 dan Konfigurasi Interface Switch2 Menjadi Mode Trunk 

 

8) Switchport mode trunk di switch2 diatur juga pada port interface yang menghubungkan switch2 dengan 

switch3 (interface gigabitEthernet 0/2). 

 
Gambar 10. Konfigurasi Interface Switch2 Menjadi Mode Trunk 
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9) Konfigurasi terakhir pada switch2, yaitu mendaftarkan nama VLAN yang ada di switch3 (VLAN 20: 

lab_b), agar PC antar VLAN dapat saling berkomunikasi.. 

 
Gambar 11. Konfigurasi VLAN20 dan Menampilkan List VLAN di Switch2 

10) Switch3 dikonfigurasi, dan VLAN 20 dengan nama lab_b dibuat. Interface range di switch3, dari 

fastEthernet 0/1-24 diatur menjadi switchport mode access VLAN 20. 

 
Gambar 12. Konfigurasi VLAN20 dan Interface Switch3 Menjadi Mode Access VLAN Tertentu 

11) Switchport mode trunk di switch3 diatur pada port interface yang menghubungkan switch3 dengan 

switch2 (interface gigabitEthernet 0/2). Selanjutnya, daftar VLAN yang ada di switch3 ditampilkan. 

 
Gambar 13. Konfigurasi Interface Switch2 Menjadi Mode Trunk dan Menampilkan List VLAN Switch3 
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12) Konfigurasi terakhir pada switch3, yaitu mendaftarkan nama VLAN yang ada di switch2 (VLAN 10: 

lab_a), agar PC antar VLAN dapat saling berkomunikasi. 

 
Gambar 14. Konfigurasi VLAN10 di Switch3 

 

13) Router dikonfigurasi untuk menghubungkan VLAN 10 dan VLAN 20 melalui switch2. Port 

gigabitEthernet 0/0 yang menghubungkan router ke switch2 dihidupkan dengan no shutdown. Untuk 

konfigurasi network VLAN pada router, setting dilakukan pada sub interface sesuai dengan nomor 

VLAN yang ada. Sebagai contoh: interface gigabitEthernet 0/0.10 dan 0/0.20. Selanjutnya, perintah 

encapsulation dot1Q 10 dimasukkan (angka terakhir sesuai dengan nomor VLAN sebelumnya), dan 

alamat IP serta subnet mask dimasukkan setelah melakukan perhitungan subnetting. Ulangi langkah 

untuk VLAN 20. 

 
Gambar 15. Konfigurasi Router Sub Interface untuk VLAN 10 dan VLAN 20 

 

3.2  Pengecekan Desain Jaringan SMPN 2 Rengel 

Setelah melakukan pengaturan desain jaringan SMPN 2 Rengel, maka akan dilakukan pengujian 

terhadap jaringan menggunakan ping tes. Ping adalah sebuah program yang digunakan untuk menguji 

keberlanjutan atau ketersediaan jaringan berbasis teknologi TCP/IP [8]. 
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1) PC_G1 ke Router_SMPN2_Rengel dan  

 
Gambar 16. Ping PC_G1 ke Router_SMPN2_Rengel 

2) PC_G1 ke PC_G2 

 
Gambar 17. Ping PC_G1 ke PC_G2 

3) PC_G1 ke perpus1  

 
Gambar 18. Ping PC_G1 ke perpus1 
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4) PC_G1 ke PC_LAB_A1 

 
Gambar 19. Ping PC_G1 ke PC_LAB_A1 

5) PC_LAB_A1 ke Router_SMPN2_Rengel 

 
Gambar 20. Ping PC_LAB_A1 ke Router_SMPN2_Rengel 

6) PC_LAB_A1 ke PC_LAB_A2 

 
Gambar 21. Ping PC_LAB_A1 ke PC_LAB_A2 

7) PC_LAB_A1 ke PC_LAB_B1 

 
Gambar 22. PC_LAB_A1 ke PC_LAB_B1 
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8) PC_LAB_A1 ke PC_G1 

 
Gambar 23. Ping PC_LAB_A1 ke PC_G1 

Berdasarkan hasil pengecekan jaringan menggunakan metode ping semua dapat terhubung. Hasil yang 

menunjukkan bahwa semua perangkat dapat terhubung adalah indikasi positif bahwa desain jaringan yang 

telah dirancang memenuhi persyaratan dan kebutuhan yang diidentifikasi sebelumnya. Keberhasilan uji 

konektivitas dapat diartikan bahwa infrastruktur jaringan, konfigurasi perangkat, dan pengaturan alamat IP 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

 

3.3 Konfigurasi VLAN pada Windows di PC 

Dalam konfigurasi pada windows di PC perlu memasukkan IP address, subnet mask, default gateway. 

Alamat IP adalah representasi numerik yang ditempatkan pada perangkat seperti router, printer, dan komputer 

untuk tujuan komunikasi, serta keberadaannya dalam suatu jaringan didukung oleh protokol internet [9]. 

Subnet mask Subnet mask adalah istilah komputer dalam bahasa Inggris yang merujuk kepada bilangan biner 

32-bit yang digunakan untuk memisahkan bagian dari alamat IP yang mewakili nama domain dari ID host dan 

menentukan posisi host, apakah berada dalam jaringan internal atau jaringan eksternal [10]. Default Gateway 

berperan sebagai jalur akses ke destinasi tertentu, yakni internet [11]. 

1) Mencari menu “Settings” 

 
Gambar 24. Mencari Menu “Settings” 
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2) Memilih “Network & Internet” 

 
Gambar 25. Memilih “Network & Internet” 

3) Memilih “Change adapter options” 

 
Gambar 26. Memilih “Change adapter options” 

4) Memilih jaringan “Ethernet” 

 
Gambar 27. Memilih Jaringan “Ethernet” 
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5) Menyentang dan memilih “Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4)”. Kemudian, mengklik “Properties” 

 
Gambar 28. Menyentang “Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) dan “Properties” 

6) Memilih radion button “Use the following IP address”. Kemudian, mengetikan IP address, Subnet mask, 

dan Default gateway 

 
Gambar 29. Memilih Radion button “Use the following IP address”  

dan Mengetikan IP address, Subnet mask, dan Default gateway 

 

IV.  KESIMPULAN 

Dalam menghadapi meningkatnya kebutuhan teknologi informasi, termasuk sambungan komputer, di 

masyarakat, SMPN 2 Rengel mengalami kendala dalam efisiensi sambungan komputernya dimana 

menggunakan Local Area Network (LAN). Sebagai solusi, dilakukan desain manajemen jaringan dengan 

menerapkan konsep VLAN menggunakan Cisco Packet Tracer di lingkungan Windows. Simulasi topologi 

jaringan membantu visualisasi dan pengujian kinerja sebelum implementasi, sementara pengujian konektivitas 

dengan perintah ping memverifikasi keberhasilan koneksi antar perangkat. Dengan demikian, diharapkan 

desain manajemen jaringan ini dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pendidikan dan administrasi di SMPN 2 Rengel. Untuk memastikan keberhasilan implementasi, kunci 

pentingnya adalah memberikan pelatihan komprehensif kepada staf, menjadwalkan pemeliharaan rutin, dan 

mengimplementasikan sistem pemantauan yang efektif. Fleksibilitas desain jaringan untuk pertumbuhan 

kebutuhan di masa depan juga harus diperhatikan, memastikan adaptabilitas struktur terhadap perkembangan 

teknologi informasi. Dengan pendekatan ini, SMPN 2 Rengel dapat memastikan infrastruktur teknologi 

informasinya tetap efisien dan siap untuk perkembangan ke depan. 
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